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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Tempat Penelitian 

3. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Lexi j. 

Moleong adalah: suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).28 

Metode kualitatif juga sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).29 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dalam bentuk studi kasus (case study), yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengkaji 

gejala-gejala sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisisnya secara mendalam di 

lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan, 

maupun lembaga pemerintah.30 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian secara langsung di Desa 

Boneatiro Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton yang dijadikan sebagai tempat

                                                           
28 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. XVII, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002, hlm. 4 
29 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D, 

Cet.IV, Bandung: CV. Alfabeta, 2008, hlm.14. 
30 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1998, Cet. 

II., hlm. 22. 
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penelitian. Penelian tersebut memakan waktu kurang 1 (satu) yaitu dari bulan 

september sampai oktober bulan dan mengambil referensi dibuku maupun intenet 

untuk mendukung penelitian tersebut. 

B. Sumber Data 

Data merupakan rekaman atau gambaran atau keterangan tentang suatu hal atau 

fakta.31 Sumber data adalah dari mana data penelitian tersebut diperoleh.32 Dalam 

penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder.33 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang 

pertama.34 Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian tersebut dilakukan yakni berupa hasil 

wawancara langsung dengan aparat desa dan masyarakat di desa boneatiro kecamatan 

kapontori kabupaten buton, dalam hal ini tentang sistem atau mekanisme pobage-bage 

bagan nelayan desa boneatiro. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.35 Data 

                                                           
31 Jusuf Soewadji, Pegantar Metodologi Penelitian, Jakarta :Mitra Wacana Media, 2012, hlm. 

145.  
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2006, hlm. 129 
33 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2003, hlm. 30. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2008, 

hlm. 137 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta, cet ke-

4, 2008 H. 225 
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sekunder dalam penelitian ini yaitu profil desaboneatiro kecamatan kapontori 

kabupaten buton, dokumen tentang sistem pobage-bage bagan nelayan yang 

berlangsung dilapangan. 

C. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara: 

1. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan melihat, mengamati, dan mencermati serta mencatat 

secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki untuk suatu tujuan tertentu.36 

Dalam hal ini peneliti mengamati lokasi disalahsatu rumah pemilik perahu bagan, 

dalam hal ini tempat berlangsungnya pobage-bage. Dalam penelitian ini penulis terjun 

langsung ke lokasi yaitu untuk meyelidiki praktek pobage-bage yang dilakukan oleh 

masyarakat boneatiro kecamatan kapontori kabupaten buton, yaitu tentang bagaimana 

dan siapa-siapa yang terlibat langsung pada praktek pobage-bage tersebut, siapa yang 

bertanggung jawab untuk membaginya, kapan dan berapa kali praktek tersebut 

dilakukan dalam jangka waktu satu bulan serta bagaimana mekanisme pobage-bage 

yang berlangsung dimasyarakat. 

2. Wawancara 

                                                           
36 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hlm. 

70 
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Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung yang berupa tanya jawab oleh 

penulis dengan pihak pihak yang tekait dengan masalah yang sedang diteliti.37 

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait langsung maupun tidak 

langsung dalam persoalan yang terkait, yakni aparat desa dan pemilik perahu bagan di 

Desa Boneatiro Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.38 Dalam hubungannya dengan lokasi penelitian, peneliti 

memanfaatkan arsip atau data-data yang berhubungan dengan profil Desa Boneatiro 

Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton maupun kebiasaan masyarakat setempat. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan data yang dapat menunjang 

penelitian. 

D. Tehnik Analisis Data 

Menurut Bogdan dalam Sugiyono ”analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain,sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain”.39 

                                                           
37 Jusuf Soewadji, Pegantar Metodologi  Penelitian, Jakarta :Mitra Wacana Media, 2012, hlm. 

151 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1986, hlm. 334. 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, EdisiRevisiVI, Cet. 

Ke-16, Jakarta: Rineka Cipta, 2006 , hlm. 231. 
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